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Abstrak: Metode Demonstrasi Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Matematika di Kelas II SDN 09 Sungai Sinjun. Penelitian ini 
bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa pembelajaran Matematika 
materi penggunaan alat ukur waktu dengan penggunaan metode 
demonstrasi pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai 
Sinjun. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. Hasil 
penelitian diperoleh rata-rata peningkatan siklus I hingga siklus II, 
yaitu perencanaan pembelajaran siklus I skor rata-rata 2,93  meningkat 
menjadi 3,65 pada siklus II, pelaksanaan pembelajaran siklus I skor 
rata-rata 38,46%  meningkat menjadi 69,23% pada siklus II, dan hasil 
belajar siswa siklus I skor rata-rata 53,57%  meningkat menjadi 
79,29% pada siklus II. Dari data yang diperoleh disimpulkan terjadi 
peningkatan yang signifikan pada setiap siklus. Penelitian 
menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika 
materi penggunaan alat ukur waktu meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Sinjun Kecamatan Sungai 
Raya Kepulauan.  
Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Hasil Belajar, Matematika 
 
Abstract: Methods Demonstration Improving Student Learning 
Outcomes in Mathematics Grade II SDN 09 Sinjun River. This study 
aims to improve students' mathematics learning materials using a 
measuring instrument with the use of demonstrations in class II 
Elementary School 09 River Sinjun. The research method used is 
descriptive method of research is a form of action research. The result 
showed an average increase in cycle I to cycle II, the learning plan 
first cycle an average score of 2.93 increased to 3.65 in the second 
cycle, the lesson I cycle an average score of 38.46% increased to 69, 
23% in the second cycle, and student learning outcomes first cycle an 
average score of 53.57% increased to 79.29% in the second cycle. 
Inferred from the data obtained a significant increase in each cycle. 
The research method demonstration on the use of learning materials 
Math time gauges improve student learning outcomes class II 
Elementary School District 09 River Sinjun Sungai Raya Islands.  
Key-Words: Demonstration Methods, Results Learning, Mathematics 
PENDAHULUAN 
Matematika di Sekolah Dasar merupakan salah satu mata pelajaran yang 
oleh sebagian besar siswa dianggap sulit. Guru sebagai pendidik berkewajiban 
untuk mengatasi berbagai kesulitan belajar matematika. Kesulitan belajar tersebut 
bisa diatasi dengan cara menulis strategi pembelajaran melalui media yang sesuai 
dengan kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika di Sekolah 
Dasar. Di antara sekian konsep matematika sekolah dasar adalah penguasaan atau 
pemahaman tentang penentuan waktu. Kemampuan siswa dalam matematika, 
pada saat mata pelajaran Matematika selama ini masih jauh dari harapan 
khususnya di kelas II SDN 09 Sungai Sinjun Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. 
Hal tersebut terlihat dari tugas-tugas harian yang sering diberikan guru baik dalam 
bentuk pretest maupun posttest, dari hasil ulangan semester yang diadakan di 
sekolah. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti terpanggil  untuk membantu 
siswa menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi guru dalam kelancaran proses 
belajar mengajar dengan melakukan penelitian tindakan kelas kepada siswa. Oleh 
sebab itu, maka peneliti tertarik menggunakan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan waktu dengan pemanfaatan 
media jam pada pembelajaran matematika di kelas II sekolah Dasar Negeri 09 
Sungai Sinjun Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. Rumusan masalahnya: 1) 
Bagaimana perencanaan pembelajaran dengan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika materi 
penggunaan alat ukur waktu di kelas II SD Negeri 09 Sungai Sinjun Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan?, 2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Matematika materi penggunaan alat ukur waktu di kelas II SD Negeri 09 Sungai 
Sinjun Kecamatan Sungai Raya Kepulauan?, 3) Bagaimanakah hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Matematika dengan penggunan metode demonstrasi materi 
penggunaan alat ukur waktu di kelas II SD Negeri 09 Sungai Sinjun Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan? Tujuan penelitiaan diharapkan adalah: a) untuk 
mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika materi 
penggunaan alat ukur waktu di kelas II SD Negeri 09 Sungai Sinjun Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan, b) untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika materi penggunaan alat ukur waktu di kelas II SD 
Negeri 09 Sungai Sinjun Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, c) untuk 
mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan penggunan metode demonstrasi 
dalam pembelajaran Matematika materi penggunaan alat ukur waktu di kelas II 
SD Negeri 09 Sungai Sinjun Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. Adapun 
manfaatnya: (1) bagi siswa, (2) bagi guru, (3) bagi sekolah.  
 
 
KAJIAN TEORI 
Menurut Arsyad (2003:14) media adalah yang membawa pesan-pesan 
atau informasi  yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 
tertentu. Media adalah suatu perantara untuk menyampaikan pesan-pesan kepada 
si penerima pesan dalam memberikan informasi-informasi ilmu pengetahuan. 
Menurut Astra, dkk (2007:58) media terdiri atas beberapa jenis: 1) Media visual, 
2) Media audio, 3) Media audio visual, 4) Tulti media. Menurut Bruner (dalam 
Nyimas Aisyah, 2007:15) menyatakan,” Belajar matematika adalah belajar 
mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam 
materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan 
struktur-struktur matematika itu”. Agar dalam penyampaian  materi matematika 
dapat mudah diterima dan dipahami oleh siswa,  guru harus memahami tentang 
karakteristik matematika sekolah. Menurut Sumardyono (2004:47) menyatakan 
bahwa, “Karakteristik umum matematika, meliputi : a) memiliki obyek kajian 
abstrak, berupa fakta, operasi atau relasi, b) bertumpu pada kesepakatan atau 
konvensi, berpola pikir deduktif, c) konsisten dalam sistemnya, d) memiliki 
simbol yang kosong dari arti, e) memperhatikan semesta pembicaraan”. 
Pembelajaran Matematika berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan 
berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman 
penalaran yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan umum pelajaran Matematika dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI (2006:417) yaitu agar peserta didik 
mempunyai kemampuan sebagai berikut: (1) memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep atau     algoritma secara luwes, efisien, dan 
tepat dalam pemacahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generelasisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkah 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi  yang diperoleh, (4) 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) Memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian 
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. Menurut Ratna Wilis Dahar (1988:183-186) Jean Piaget 
membagi perkembangan anak dalam 4 tahap: 1) Tahap Sensori Motor (umur 0-2) 
tahun. Pada tahap ini anak belum mempunyai kesadaran konsep objek yang tetap, 
aktifitas kognitif anak didasarkan atas pengalaman lansung melalui panca indra, 2) 
Tahap Pra-Operasional (umur 2-7) tahun. Pada tahap ini anak memanipulasi 
simbol dan benda-benda disekitarnya, berfikir berdasarkan keputusan yang dapat 
dilihat seketika. Anak sudah siap belajar bahasa, membaca dan menyanyi, 3) 
Tahap Operasi Kogkret (umur 7-12) tahun. Pada tahap ini anak berfikir 
berdasarkan atas manipulasi fisik dari objek-objek, cara berfikir kongkrit belum 
menangkap yang abstrak. Ini ada hubungannya dengan konsep pembelajaran 
Matematika yang didasarkan pada benda-benda kongkrit lebih mudah dipahami 
daripada memanipulasi istilah-istilah abstrak, 4) Tahap Operasi Formal (11 tahun 
keatas)Pada tahap ini anak sudah memberikan alasan dengan menggunakan 
simbol dan gagasan,disebut juga tahap Hipnotis deduktif. 
Jam merupakan alat penunjuk waktu bagi kita dengan adanya jam kita bisa 
melakukan kegiatan, beraktivitas, dan dapat mengetahui pukul berapa sekarang 
dan berapa lama kita melakukan kegiatan. Proses pembelajaran metode 
demonstrasi memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut: 1) Penyajian media 
pembelajaran di kelas oleh guru, 2) Pembagian topik atau tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa. Tahapan ini meminta kepada guru untuk memberitahukan 
tugas untuk tiap-tiap siswa, 3) Proses kerja demonstrasi. Pada tahap ini setiap 
siswa melaksanakan, a) enjajakan terhadap tugas atau topik yang diberikan oleh 
guru, b) emahaman terhadap tugas, c) penyelesaian tugas, d) peragaan di depan 
kelas dengan menggunakan media pembelajaran yang ditentukan. 
 Kelebihan dari metode demonstrasi adalah: (1) membiasakan siswa aktif 
dalam proses pembelajaran di kelas, (2) membangkitkan kemauan belajar yang 
sungguh-sungguh, (3) memotivasi siswa untuk berani maju ke depan kelas dan 
mempresentasikan kemampuannya untuk mendemonstrasikan media 
pembelajaran. Kelemahan Metode Demonstrasi adalah: (1) sulit untuk meminta 
semua siswa maju ke depan kelas untuk mendemonstrasikan media pembelajaran, 
(2) siswa kadang-kadang tidak mematuhi tugas-tugas yang diberikan dan 
memainkan media pembelajaran, (3) memerlukan fasilitas media pembelajaran 
yang tidak hanya satu jumlahnya. 
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia pengertian Peningkatan 
adalah suatu usaha yang dilakukan dalam proses pembelajaran untuk menciptakan 
terjadinya perubahan kondisi belajar yang lebih baik. Syaiful Bahrul Djamarah 
dan Aswan Zein (2002:11) menyatakan, Belajar adalah proses perubahan perilaku 
berkat pengalaman dan latihan”. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan 
tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, 
bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Adapun belajar 
merupakan upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan 
pengetahuan, baik bersifat kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor 
(keterampilan). Hasil belajar yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku 
yang relatif menetap. Bentuk perubahan tingkah laku akibat belajar seperti tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagainya. 
Sementara itu Dimyati dan Moedjiono (2002:43) menyatakan, “Hasil belajar 
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu siswa dan dari sisi guru”. 
Dari hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat belum belajar. Menurut Gagne (dalam Aunurrahman, 
2008:35), menyimpulkan ada lima macam hasil belajar, yaitu sebagai berikut: 1) 
Keterampilan intelektual atau pengetahuan prosedural, 2) Strategi kognitif, 3) 
Informasi verbal, 4) Keterampilan motorik, 5) Sikap. Hasil belajar adalah tingkat 
penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran yang 
mencangkup aspek kognitif, afektif dan psikomotor sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Slameto (2003:54), faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar adalah: 1) Faktor Intern, a) faktor jasmaniyah, 
misalnya cacat tubuh, b) faktor fisikologinya, misalnya intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan, 2) Faktor Ekstern, a) faktor 
keluarga, b) faktor sekolah, c) faktor masyarakat. 
 
 
 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2005:63), metode penelitian adalah prosedur 
pemecahan maasalah yang diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan objek atau subjek peneliti (seseorang/lembaga, masyarakat dan lain-lain). 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.  Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah penelitian refleksi diri (self reflective) yang dilakukan oleh guru 
untuk memperbaiki kinerjanya. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh guru 
pada kelasnya sendiri untuk memperbaiki kualitas tindakan di dalamnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas berkaitan dengan proses pembelajaran 
yang dilakukan di kelas II di Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Sinjun Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri 09 
Sungai Sinjun Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. Jumlah siswa sebanyak 28 
orang. Terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 17 orang dan siswa perempuan 
sebanyak 11 orang dan guru sekaligus sebagai peneliti yang mengajar di kelas II 
SDN 09 Sungai Sinjun Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. Teknik dan alat  
pengumpul data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi langsung. 
Menurut Hadari Nawawi (2005:94), ”Teknik observasi langsung adalah 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat di mana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi.” Syaodin 
(2006:220) menyatakan bahwa observasi atau pengamatan merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik pengukuran dalam penelitian 
ini dilakukan dengan memberikan tes berupa soal-soal kepada responden yaitu 
siswa dengan tujuan mengukur hasil belajar siswa. Berkaitan dengan teknik 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini, maka alat pengumpul 
datanya adalah: 1) Lembar Observasi. Alat pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik observasi langsung yaitu lembar observasi untuk guru dan 
siswa yang dijabarkan menurut indikator-indikator yang diamati yang seharusnya 
muncul dalam pelaksanaan tindakan yang hasilnya berupa skor penilaian dan 
persentase, 2) Tes. Digunakan untuk pengumpulan data dalam menentukan teknik 
pengukuran dengan jenis tes tertulis untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar 
dapat diserap dalam tindakan tersebut. 
Anlisis data yang dilakukan sesuai dengan pendapat Patton (dalam Lexy 
J Moloeng, 2005:280), adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
Data yang dikumpulkan tidak akan bermakna tanpa dianalisis yaitu diolah dan 
diinterpretasikan. Sanjaya (2009:106) menganalisis data adalah suatu proses 
mengolah dan menginterpretasikan data dengan tujuan untuk mendudukkan 
berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang 
jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk data yang diperoleh melalui 
pengamatan (observasi) akan dianalisis menggunakan perhitungan persentase 
sebagai berikut. 
 
 
  
Untuk data hasil belajar siswa yang diperoleh dengan teknik tes, analisis data 
dilakukan dengan menghitung persentase hasil belajar siswa. Dari data tersebut 
kemudian ditarik kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan berhasil atau 
tidak. Perhitungan persentase didapat berdasarkan rumus sebagai berikut. 
Menurut Anas Sudijono (2008:43). 
 
 
 
Prosedur penelitian tindakan kelas meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian tindakan kelas dengan penggunaan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika materi 
penggunaan alat ukur waktu dilaksanakan pada siswa kelas II SDN 09 Sungai 
Sinjun dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang siswa, yang terdiri dari 17 orang 
siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan dalam 2 
siklus, setiap 1 siklus terdiri dari 1 kali pertemuan.  
Penyajian Data Siklus I  
1) Perencanaan, pada tahap perencanaan pada siklus I peneliti 
bersama pengamat mempersiapkan: a) menyusun skenario dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) Matematika materi penggunaan alat ukur waktu 
dengan satuan jam, b) menyiapkan media dan sumber belajar yang sesuai dengan 
materi penggunaan alat ukur waktu, serta prosedur metode demonstrasi. Pada 
penelitian ini guru menggunakan media konkret yaitu jam dinding dan media jam 
yang terbuat dari kertas, c) menyusun panduan observasi yaitu kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran (IPKG I) dan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG II), serta soal-soal evaluasi. 2) Pelaksanaan, penerapan 
metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika materi penggunaan alat ukur 
waktu di Kelas II SD Negeri 09 Sungai Sinjun Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan dilaksanakan pada hari Senin, 24 September 2012 selama 70 menit 
yaitu jam pelajaran 1 dan 2 pada pukul 07.00 – 08.10 WIB, semua siswa hadir, 
yaitu 28 siswa. Adapun pelaksanaan tindakannya meliputi: a) kegiatan Awal: 
appersepsi dan tujuan pelaksanaan tindakan, b) kegiatan Inti: pelaksanaan proses 
kegiatan pembelajaran Matematika materi penggunaan alat ukur waktu dengan 
satuan jam dengan metode demonstrasi. Pada tahap ini peneliti melaksanakan 
pembelajaran mengacu pada indikator kinerja. Kemudian peneliti 
  Jumlah indikator yang tampak 
Persentase =         x 100 
  Jumlah seluruh item 
        f 
P =    x 100 % 
N 
mengimplementasikan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dibuat, c) kegiatan Akhir: menyimpulkan materi 
pembelajaran dan mengevaluasi hasil kerja siswa. 3) Pengamatan, a) Data 
perencanaan pembelajaran dengan penggunaan metode demonstrasi. Perencanaan 
pembelajaran dengan penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran 
Matematika materi penggunaan alat ukur waktu di kelas II SDN 09 Sungai Sinjun 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan siklus I sebesar 2,93, b) Data pelaksanaan 
pembelajaran dengan penggunaan metode demonstrasi. Penggunaan metode 
demonstrasi pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Sinjun 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan dilaksanakan sesuai dengan langkah metode 
demonstrasi. Pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan metode demonstrasi 
pada pembelajaran Matematika materi penggunaan alat ukur waktu di kelas II 
SDN 09 Sungai Sinjun Kecamatan Sungai Raya Kepulauan siklus I sebesar 
38,46%, c) Data Hasil Belajar Siswa. Diketahui dari 28 siswa, nilai tertinggi 80 
diperoleh 2 orang siswa, sedangkan nilai terendah 40 diperoleh 11 orang siswa, 
dan rata-rata nilai siswa 53,57% belum mencapai nilai KKM 60,00. Berarti perlu 
dilakukan perbaikan pada siklus II, 4) Refleksi, refleksi dilakukan setelah 
melakukan tindakan pada siklus I. Dari data yang telah diperoleh selama observasi 
siklus I Senin, 24 September 2012 saat pembelajaran Matematika berlangsung 
pada siswa kelas I SD Negeri 09 Sungai Sinjun Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan, diadakan kesepakatan antara peneliti dan dan pengamat untuk menilai 
kelebihan dan kekurangan pada siklus I. Kelebihan Siklus I: (1) penjelasan guru 
mudah dipahami siswa, (2) guru memberikan penghargaan kepada siswa. 
Kekurangan Siklus I: (1) kegiatan appersepsi kurang terarah, (2) guru lupa 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran, (3) guru masih 
ragu-ragu dalam penggunaan metode demonstrasi, (4) guru kurang membimbing 
dan memotivasi siswa, (5) guru tidak memberikan tindak lanjut. 
 
Penyajian Data Siklus II  
1) Perencanaan, pada tahap perencanaan pada siklus II peneliti 
bersama pengamat mempersiapkan: a) menyusun skenario dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) Matematika materi penggunaan alat ukur waktu 
dengan satuan jam, b) menyiapkan media dan sumber belajar yang sesuai dengan 
materi penggunaan alat ukur waktu, serta prosedur metode demonstrasi. Pada 
penelitian ini guru menggunakan media konkret yaitu jam dinding dan media jam 
yang terbuat dari kertas, c) menyusun panduan observasi yaitu kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran (IPKG I) dan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran (IPKG II), serta soal-soal evaluasi, 2) Pelaksanaan, penerapan 
metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika materi penggunaan alat ukur 
waktu di Kelas II SD Negeri 09 Sungai Sinjun Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan dilaksanakan pada hari Kamis, 27 September 2012 selama 70 menit 
yaitu jam pelajaran 2 dan 3 pada pukul 07.35 – 08.45 WIB, semua siswa hadir, 
yaitu 28 siswa. Adapun pelaksanaan tindakannya meliputi: a) kegiatan Awal: 
appersepsi dan tujuan pelaksanaan tindakan, b) kegiatan Inti: pelaksanaan proses 
kegiatan pembelajaran Matematika materi penggunaan alat ukur waktu dengan 
satuan jam dengan metode demonstrasi. Pada tahap ini peneliti melaksanakan 
pembelajaran mengacu pada indikator kinerja. Kemudian peneliti 
mengimplementasikan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dibuat, c) kegiatan Akhir: menyimpulkan materi 
pembelajaran dan mengevaluasi hasil kerja siswa, 3) Pengamatan, berdasarkan 
hasil temuan pengamatan dari pengamat, data yang diperoleh: a) ata perencanaan 
pembelajaran dengan penggunaan metode demonstrasi. Dalam rencana 
pembelajaran, peneliti menyusun rencana pembelajaran sesuai dengan langkah-
langkah metode demonstrasi. Untuk mendapatkan data dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran (RPP) dengan metode demonstrasi yang baik, 
digunakan alat penilaian berupa lembar penilaian perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode demonstrasi. Perencanaan pembelajaran dengan 
penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika materi 
penggunaan alat ukur waktu di kelas II SDN 09 Sungai Sinjun Kecamatan Sungai 
Raya Kepulauan siklus II sebesar 3,65, b) Data pelaksanaan pembelajaran dengan 
penggunaan metode demonstrasi. Penggunaan metode demonstrasi pada siswa 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Sinjun Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan dilaksanakan sesuai dengan langkah metode demonstrasi. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran 
Matematika materi penggunaan alat ukur waktu di kelas II SDN 09 Sungai Sinjun 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan siklus II sebesar 69,23%, c) Data Hasil 
Belajar Siswa. Untuk mendapatkan data hasil belajar siswa, peneliti peroleh dari 
rata-rata skor tes pada saat evaluasi di setiap akhir pembelajaran. Diketahui dari 
28 siswa, nilai tertinggi 100 diperoleh 3 orang siswa, sedangkan nilai terendah 70 
diperoleh 12 orang siswa, dan rata-rata nilai siswa 79,28% telah mencapai nilai 
KKM 60,00. Dengan kata lain bahwa hasil belajar siswa dengan metode 
demonstrasi sudah mencapai ketuntasan. Berarti tidak perlu dilakukan perbaikan 
pada siklus berikutnya, d) Refleksi, pada siklus II secara umum telah dilaksanakan 
perbaikan pembelajaran, baik dari segi kemampuan peneliti menyusun 
perencanaan pembelajaran, kemampuan peneliti melaksanakan pembelajaran dan 
hasil belajar siswa setiap siklus. Berdasarkan hasil refleksi dari siklus II serta data 
yang diperoleh dari lembar observasi pada siklus II, maka peneliti bersama 
pengamat sepakat untuk menghentikan tindakan diteruskan dengan melaksanakan 
tindak lanjut, e) Tindak Lanjut, Setelah melakukan tindakan pada siklus II terjadi 
peningkatan yang signifikan, walaupun peningkatannya tidak semua 100% tetapi 
sudah dianggap mencapai titik jenuh, artinya sudah tidak terjadi peningkatan lagi. 
Sehingga penelitian dilakukan hanya sampai pada siklus ke-2.  
 
Pembahasan  
1) Pembahasan tentang Perencanaan Pembelajaran. Dari lampiran 
pada lembar penilaian perencanaan pembelajaran dengan metode demonstrasi 
tersebut, didapatkan hasil rata-rata skor IPKG I Siklus I. Perencanaan 
pembelajaran Matematika materi penggunaan alat ukur waktu dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas II SDN 09 Sungai Sinjun 
siklus I sebesar 2,93, sedangkan pada siklus II sebesar 3,65. Berdasarkan data 
yang diperoleh, menunjukkan bahwa kemampuan peneliti dalam menyusun 
rencana pembelajaran Matematika materi penggunaan alat ukur waktu dengan 
menggunakan metode demonstrasi secara keseluruhan pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 0,72. Hasil rekapitulasi kemampuan peneliti 
dalam menyusun rencana pembelajaran siklus I dan siklus II dapat di lihat pada 
tabel berikut. 
 
Rekapitulasi Perencanaan Pembelajaran dengan Penggunaan Metode 
Demonstrasi dalam Pembelajaran Matematika Siklus I dan Siklus II 
 
No Siklus Skor Keterangan 
1 Siklus I 2,93 
Meningkat sebesar 0,72 
2 Siklus II 3,65 
 
2) Pembahasan tentang Pelaksanaan Pembelajaran. Dari lampiran pada 
lembar penilaian pelaksanaan metode demonstrasi tersebut, didapatkan rata-rata 
IPKG II Siklus I. Pelaksanaan pembelajaran Matematika materi penggunaan alat 
ukur waktu dengan menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas II SDN 
09 Sungai Sinjun siklus I sebesar 38,46%, sedangkan pada siklus II sebesar 
69,23%. Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa kemampuan 
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran Matematika materi penggunaan alat 
ukur waktu dengan menggunakan metode demonstrasi secara keseluruhan pada 
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 30,77%. Hasil rekapitulasi 
kemampuan peneliti melaksanakan pembelajaran siklus I dan siklus II dapat di 
lihat pada tabel di bawah ini.  
 
Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran dengan Penggunaan Metode 
Demonstrasi dalam Pembelajaran Matematika Siklus I dan Siklus II 
 
No Siklus Skor Keterangan 
1 Siklus I 38,46% 
Meningkat sebesar 30,77% 
2 Siklus II 69,23% 
 
3) Pembahasan tentang Hasil Belajar Siswa. Hasil pengolahan data tentang hasil 
belajar siswa diperoleh bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan metode demonstrasi. Data 
hasil belajar siswa setelah penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran 
Matematika materi penggunaan alat ukur waktu di kelas II SDN 09 Sungai 
Sinjun Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, adanya peningkatan hasil belajar 
yang signifikan setiap siklus. Peningkatan ini dapat di lihat berdasarkan skor 
rata-rata hasil belajar  siswa siklus I sebesar 53,57% dan siklus II sebesar 
79,28%. Pada siklus I sebanyak 17 orang siswa (60,71%) yang memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal sebesar 60 dan sebanyak 11 orang siswa (39,29) 
yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 60.  Pada siklus II 
seluruh siswa berjumlah 28 orang (100%) telah memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal sebesar 60, walaupun hanya 3 orang siswa yang memperoleh nilai 
100. Rekapituasi peningkatan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II dengan 
kriteria ketuntasan minimal  60 dapat dilihat pada tabel  berikut.  
 
Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siswa dengan Penggunaan Metode 
Demonstrasi dalam Pembelajaran Matematika Siklus I dan Siklus II 
 
No Siklus Banyak Siswa 
Nilai  
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Siklus I 28 17 (60,71%) 11 (39,29%) 
2 Siklus II 28 28 (100%) 0 (0%) 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang 
metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika tentang penggunaan alat 
ukur waktu untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SD Negeri  09 Sungai 
Sinjun Kecamatan Sungai Raya Kepulauan dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran 
Matematika materi penggunaan alat ukur waktu di kelas II SDN 09 Sungai Sinjun 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan sudah baik. Berdasarkan lampiran, skor rata-rata 
untuk siklus I sebesar 2,93 dan siklus II sebesar 3,65, 2) Pelaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran Matematika materi 
penggunaan alat ukur waktu di kelas II SDN 09 Sungai Sinjun Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan sudah baik. Berdasarkan lampiran, skor rata-rata untuk siklus I sebesar 
38,46% dan siklus II sebesar 69,23%, 3) Berdasarkan hasil tes pada siklus I dengan skor 
rata-rata sebesar 53,57% dan siklus II sebesar 79,29%. Hal ini berarti penggunaan metode 
demonstrasi pada pembelajaran Matematika penggunaan alat ukur waktu dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas II SDN 09 Sungai Sinjun. 
 
Saran 
Berdasarkan beberapa simpulan penelitian yang telah dikemukakan, 
maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 1) Perlu adanya 
penerapan metode pembelajaran yang inovatif dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas agar meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan adanya metode demonstrasi, 
diharapkan guru dapat menerapkan metode ini sebagai alternatif cara untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, 2) Ada baiknya apabila guru selalu berusaha 
melakukan inovasi dalam mengelola pembelajarannya di kelas terutama dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa, melalui metode demonstrasi yang 
bersifat inovatif, 3) Hendaknya ada penelitian lanjutan dari pihak lain pada materi 
penggunaan alat ukur waktu dalam pembelajaran Matematika konsep yang sama 
atau berbeda.  
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